BAB IV
FPENUTUF

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilokukan, dapat disimpulkan bahwa
Web Slemanmart berpengaruh positif terhadap penenmaan pelaku UMEM di
Kabupaten Sleman. Hal ini menunjukkan balvwa keberadaan Slemanmart sebagai
platform- digital yang disediakan oleh pemerintah daerah mampu memberikan
kontribusi dalam mendorong adopsi teknologi eleh pelaku UMKM. Kemudahan
akses, ketersedisan fitur/ serta manfaat yang dirasakan dalam mendukung pemasaran
dan pengelolsan wisaha menjadi faktor lﬂlﬂ! ‘yang meningkatkan penerimaan
pengguna. Meskipun demikion, tingkat penerimaan terssbut masih berada pada
kategori cukup baik dan belum sepenuhnya optimal, karena masih terdapat kendala
seperti keterbatasan literasi digital, kurangnya pemahaman terhadap fitur aplikasi,
sertl::imﬂiﬁ:pmdukung yang belum merata

‘Selain ifu, ekspekiasi kinerja (performance expectancy) Web Slemanmart juga
terbukti_ berpenganh terhadsp penerimaan pelaku UMKM di Kabupaten Sleman
Semakin tinggi persepsi pelaku UMKM terhadap manfaat dan kemampuan aplikasi
dalum meningkatkan kinerja usaha, maka semakin tinggi pula fingkat penerimaan
terhadap pengsmunaan teknologi tersebut. Pelaku UMKM cenderung menerima dan
m:enggmukan Slemanmart apabila mereka merosa QM teﬂﬂlt MEImpU
memberikan keuniungan nyaia, seperii peningkatan penjualan, efisiensi wakm. serta
kemudahan dalam mengakses informasi usaha. Dengan demikian. ckspektasi kinerja
menjadi &kiq'mhg yang harus tenis ditingkatkan melalii pengembangan fitur
dan npn.mahsam manfaat aplikasi agar penerimanm Slemanmart dapat semakin
maksimal di kalangan pelaku UMKM.

1. Performance Expectancy (Ekspektasi Kinerja)
Ekspektasi kinerja memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap penerimaan
Slemanmart. Pelaku UMEKM pada umumnya menilai bahwa aplikasi ini mampu
memberikan manfaat nvata dalam mendukung sktivitas usahs, seperti
mempermudah  pemasaran  produk. memperluas  jangkauan  pasar,  serta
memberikan akses informasi terkait UMKM. Persepsi terhadap peningkatan
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kinerja usaha menjadi fakior penting yang mendorong pengguna uniuk
menerima dan menggunakan teknologi. Namun demikian, manfaat tersebut
belum dirasakan secara merata oleh seluruh pengguna, terutama bagi UMEKM
yang belum optimal dalom memanfaatkan fitur yang tersedin.
Berdasarkan hasil penelitian, variabel Performance Expectancy menunjuklan
bahwa peloku UMEKM Kabupaten Sleman memiliki  keyakinan  bahwa
pengounaan Slemanmart dapat membantu meningkatkan kinerja usaha mereka,
Responden menilai bahwa plstform ini mampu memberikan manfaat berupa
kemudohan dalam . memasarkan pmdnk. Wﬂuu jangkauan konsumen,
memperoleh mfms tmﬂﬂ. progmm pﬂﬂm sertn  meningkatkan
efektivitas dan efisicnsi dalam mn;[tllnkan aktivitns: usaha, Persepsi bahwa
teknologi mampu memberikan manfaat nyata bagi pekerjzan menjadi faktor
pﬁ!il:tgda]am mmbmmnmmnm penggummmm Dengan
demikian, semakin besar manfaat yang dirasakan oleh pdlh UMKM, maka
semnkin tingzi pula tingkat penerimann mereka terhadap penggunaan platform
lemhutul!qm sarana pendukung pengembangan usahe. - "B
. Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha)
ﬁspm usaha menunjukkan bahwa  tingkst kemudahan penggunaan
Slemanmart fergoiong cukup baik, tetapt masih terdapat kendala pada sebagian
pengguna. Beberapa pelaku UMKM merasa bahwa penggunann aplikasi masih
mmh]tu.bk.un penyesumian, terutama bagi mrﬂﬁlmﬁilﬁ-ﬁemmm
dalam literasi digital. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sistem sudah cukup
mudah d!gmnhn.tﬂmm w kemudahan nhﬂhpnlu ditingkatkan melalui
penyederhansan tsmpilan dan peningkatan panduan penggunaan agar lebih
ramah bagi semua kalangan pengguna.
Hasil penelitian i'lemlll_i‘l!kh.:E.l'l'bl.!h‘W'ﬂ variabel Effort Expectancy berperan dalam
membentuk  penerimann  pengguna terhadap Slemanmart. Pelaku UMEM
cenderung menerima teknologi apabila sistem vang digunakan mudah dipelajan,
mudah dipahami, dan tidak memerlukan usaha yang besar dalam proses
penpoperasiannya. Kemudahan navipasi, tampilan yang sederhana. serta proses

penggunaan yvang tidak rumit menjadi faktor yang membantu pengguna merasa
nyaman saat menggunakan platform. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakm



mudah suatu teknologl digunakan. maka semakin besar kemungkinan pengguna
akan menerima dan memanfaatkannya secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
kemudahan penpggunaan menjadi salah satu aspek yang perlu terus diperhatikan
dalam pengembangan Slemanmart agar dapat menjangkau lebih banyak pelaku
UMEKM dengan berbagai tingkat kemampuan digital.

. Soclal Influence (Fengarah Soslal)

Pengaruh sosial memiliki peran dalam membentuk penerimaan Slemanmart.
meskipun befum menjadi faktor dominan. Dukungan dari pemerintah daerah,
sesama pelaku UMEM; maupun Wmhllr dapat mendorong individu
untuk mencoha dan menggunakan aplikasi. Namun, tingkat pengaruh ini masih
lergulnug-m knm’hﬂmm ﬂ-nnmg:m ymgiﬁtidun berkelanjutan.
Hﬂl'hiim'unjuﬂﬁ-mtpﬁhgkalm stmteg;nﬁluu!iﬁu promosi agar
mn Slemanmari dapat menjadi bagian dari norma atau kebiasaan di
kalangan UMKM.

Berdasarkan hasil penclitian, variabel Social Influence mens
lumu wosial memiliki peran dalem mendorong penenmm man
i_.ﬂi..ll._m UMKM. Dukungan dari pemerintsh daerah, komunitas UMKM,
keluarga, rekan kerja. moupun sesama pelaku usaha dapat meningkatkan
hmermm dan keyakinan pengguna terhadap manfaat phil'w:m"-t:zﬁehut
Aﬂnﬂya rekomendasi dan dorongan dari pihak lain membuat pmmm lebih
tm:hunug untuk mencoba dan memanfaatkan layanan yang tersedia di dalam
Slemanmart. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan seseorang dalam
menggunakan teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi pribadi. tetapi
juga oléh pengaruh Tingkungan sosial di sckitamya. Oleh karena itu. sosialisasi
dan promosi yang melibatkon komunitas UMKM dapat menjadi strategi yang
efektif untuk meningkatkan penerimaan platform.

. Facllitating Conditlons { Kondisi Pendukuong)

Kondisi pendukung menjadi salah satu faktor vang cukup berpengaruh terhadap

penerimaan teknologl. Ketersediaan fasilitas seperti jaringan mternet, perangkat
teknologi, serta dukungan teknis sangnt menentukan keberhasilan penggunaan
Slemanmart. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa masih terdapat keterbatasan
pada aspek infrostrukiur dan dukungan teknis, sehingga menghambat sebagian
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pelaku  UMKM dalam memanfastkan aplikasi secara optimal. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan fasilitas pendukung menjadi kebutuhan utama
dalam mendukung digitalisasi UMEM.

Hasil penelitizn menunjukkan bahwa varabel Facilitating Conditions menjadi
faktor yang mendulkung penerimaan dan penggunaan Slemanmart oleh pelaku
UMEKM. Ketersediaan perangkat pendubung, akses internel yang memadai
bantuan teknis, panduan penggumaan, serta dukungan dari pihak pengelola
menjadi aspek penting yang memudabkan pengguna dalam mengoperasikan
platform. Pelaku UMEM yang mmmm{ﬁhnu:nbﬂr daya dan fasilitas yang
cukup cenderung lebih pﬂﬂ!‘h diri dalam menggunakan teknologi digital.
Sebaliknyn, hmbnimmiﬂlnm menjadi hambatan dalam proses adopsi
lekuﬂnﬁ. Oleh m i, p&hmgkatan kualitas hfmsh‘ﬁtw digital dan
penyediaan layanan pendampingan bagi pengmﬂﬂhm dilakukan untuk
mendukung keberhasilan implementasi Slemanmart.

1 Hm_lhllh’lﬂnn {Motlvasl Hedonls)

Mnu‘liwﬂ hedonis atau tingkat kesenangan dalam menggunikan q%iﬁeh:m
mcniﬁi ﬁl:kt utama dalam mendorong penerimaan Slemanmart, 'ﬁbﬁ!gim
besar pelaku UMKM mengounakan aplikas lebih karena kebutuhan fungsional
dibandingkan karena kenyamanan atau kmenm ‘Meskipun  demikian,
pengalaman pengguna yang lebih menarik dan interakiif tetap penting untuk
mnmngkntkun keterlibatan pengguna dan mendm.m&nrtg lebih
intensif.

Benkwhh ’Emﬁ penelitian, variabel Hedonic Motivation menunjukkan bahwa
smanan dan kesensngnn dalam  menggunakan teknologi turut

mnmen.gnmhl penerimaan pengguna terhadap Slemanmart. Responden yang
merasa nyaman, tertank, dan menikmat - pengalamon sast menggunaokan

platform ecenderung memiliki sikap wvang lebah positif terhadap teknolom

unsur— ks

tersebut. Tampilan yang menarik, fitur yang mudsh digunakan, serta
pengalaman pengguna yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi untuk
terus memanfaatkan platform dalam kegistan wsaha sehari-hari. Temuan ini
menunjukkan bahwa selain manfaat fungsional, aspek pengalaman pengguna
juga memiliki peran penting dalam meningkatkan penerimaan teknologi. Oleh



karena itu. pengembangan antarmuka dan penpulaman pengguna yang lebih
menarik dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan penggunaan
Slemanmart.

Price Value (Nilal Harga)

Nilai harga dalam penggunaan Slemanmart tidak menjadi hambatan bagi pelaku
UMEM karena aplikasi imi relatif tidak menimbulkan biaya yang signifikan. Hal
ini memberikan keuntungan lersendin karena pengguna dapat memanfaatkan
layanan tanpa beban finansial tambahan Dengan demikian, faktor ini cenderung
mendukung  penerimasn !ctm:;lgc_gi;,-_ mki;nm bukan faktor utama vang
mempengaruhi kepufissan penggunaan.

Hasil peselitian menunjukkan bahwa varisbe| Price Value berpengaruh dalam
membentuk persepsi pengguna forhiadsp penggunan Slemasmar. Pelaku
UMEM  menilai i::ﬁtm manfzal vang d.!permll dari t‘m‘l.m:lm platform,
m peningkatan promosi produk, kemudahan MMdm peluang
verluas pasar, sebanding bahkan lebih besar dlbuﬂ%hﬂ}bﬁus&hn
mmﬁelunrm Ketika pengguna merasa bahwa ieknalogi memberikan
mhl-m-mﬂgunhmgk.m, mereka akan lebih terdorong untuk menerima dan
memanfantkannys. Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi nilai yang
positif merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan implementasi
layanan digital. Oleh karena itu, pengelola perlu memastikan bahwa manfaat
yang diberikan kepada pengpuna tetap relevan dmmmnjmd: kebutuhan
peipius UMEN.

. Habit (Keblasaan)

Kebisssan ~ penggunaan  teknologi  digital memiliki pengaruh  terhadap
penerimaan Slemanmart. Pelaku UMKM m sudall terbiass menggunakan
teknolog digital cemjemngtehih mudah menerima dan mengadopsi aplikasi mi,
Sebaliknya, pengauna yang belum memiliki kebiasaan digital masih mengalami
kesulitan dalam bersdaptasi. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan
kebiasaan digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan pengguraan
teknologi secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian, variabel Habit menunjukkan bahwa kebiasaan
mengpunakan leknologi digital memiliki pengaruh  lerhadap  penerimaan
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Slemanmart. Pelaku UMKM vang telah terbiasa menggunakan intemmel. media
sosial, marketplace, maupun aplikasi digital lainnya cenderung lebih mudah
menerima dan memanfastkan platform imi dalam  akbtivitas ussha mereka.
Pengaloman penggunaan teknologi yang telah terbentuk sebelumnyas membuat
pengguna lebih percaya din dan tidak mengalami kesulitan dalam beradaptasi
dengan sistemn baru. Kebiasaan tersebut secara bertahap membentuk perilaku
pengounaan yang berulang hingga menjadi bagian dari aktivitas sehari-hari.
Oleh  karena itu. semakin tinggi H!:gkpl kebiasaan pengguna  dalam
memanfaatkan teknologi digitale amkm_hnml pu.ia peluang keberhasilan
penerimaan dan pengeunaan Slemanmart secara berkelanjutan.
Benammmﬁnum Hl!m (Niat dan Perllaku Penggunaan)
Segiira kescluruhan, mial dun perilaku penggungan Siemanmart berada pada
kategori  cukup b-afhl'dﬂm UMEM  menunjukkan  adanys minat untuk
menggunakan aplikasi, namun tingkat penggunaan aktial masih belum
rﬂ'ﬂqﬂﬂ]_, Hal ini dipengarubi oleh berbagai faktor seperti w l.l.tr.:ras:.
dlgﬂlL kurmngnya sosiafisasi. sertn kondisi pendukung yang belum up!hm]
Dengan demikian, penerimaan Slemanmart dapat dikatakan sudsh berjalan,
tetapi masih memeriukan penguatan agar dapat men-::ﬂpm tinghat optimal.

Hasil  pemelition menunjukkan  bahwa wnahal. Behavioral  Intention
mencerminkan adanya keinginan dan komitmen pelaky UMEM untuk terus
mnnmunukﬂn Slemanmar pada masa mmdamlg.-ﬁt'm:ﬁng tinggi
rrmnj:ﬁm bhabwa pengguna memiliki persepsi positif jerhadap manfaal,
kenm&lﬂ,ﬂndnhmprﬂgm:m olel platform. Selain itu, niat perilaku
Juga T an H:Hpmpﬂlggmu untuk menjadikan Slemanmart sebagai
salah satu sarana utama daiam mendukung kegiatan usaha mereka. Semakin kuat
niat pengguna untuk menggunakan 'Iaehmlngl muhwmukm besar kemungkinan
teknolog tersebut akan digunakan secara nyatn dan berkelanjutan. Dengan
demikian, peningkatan faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan perlu

menjadi perhatian utama dalam upaya meningkatkan tingkat adopsi dan
keberhasilan implementasi Slemanmart di kalangan pelakn UMKM Kabupaten

Sleman.



5.1 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang teloh dilakukan, terdapat beberapa saran yang
dapal diberikan kepada berbagai pithak. Bagi Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten
Sleman, disarankan untuk meningkatkan intensitas sosialisasi dan pelatihan terkait
pengounaan Slemanmart secara berkelanjutan agar pelaku UMKM dapat memahami
dan memanfaatkan seluruh fitur aplikssi secarn optimal. Selain itu. pertu dilakukan
pengembangan sistem yang lebih sederhana dan user-fmendly agar dapat digunakan
oleh semua kalangan, termasuk pengguna dengan tingkal literasi digital vang rendah.
Pemenntah juga perlu. memperkuat inhﬂnihﬂ' pendukung serta menyedinkan
layanan bantuan jeknis yang sesponsif guna mengatasi kendala yang dihadapi
pengguna.

| Untuk Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sleman

Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Sleman disarankan untuk meningkatkan
efektivitas implementasi Slemanmart melalui pempmgmn sosialisasi,
pﬂﬂﬂl.ln, dan pendampingan secarn berkelanjutan kepada #Iﬁ'ﬂ WKM
Selain ifu, perlu dilakuksn pengembangan fitur aplikssi ogar lebih sederhana,
mudah digunaken (user-friendly), serta sesuai dengan kebutuhan pengguna di
lapangan. Peningkatan infrastruktur pendukung sepedti akses janngan, layanan
bantuan teknis (helpdesk). serta menitoring penggunaan aplikasi juga menjadi
Hﬁl:p'lmting agar Slemanmart dapat dimanfaatkan secara optimal dan merata oleh
seluub pelakis LAKM i Kabugain Slrnan .

Pengguna Slemanmart (Pelaku UMEM)

Pelnh: IJHKH suhyi Wmﬁlmmnmmt dihﬂluﬁ.’nn dapat meninglatkan
kemampuan literasi digital serta lebih aktif dlhm_wemanfﬂnlkﬂ.n teknologi

dalam kegiatan us.nh& w ﬂmmnn pe‘rlu membiasakan diri
menggunakan platform lilgtial agar terbentuk kebinsaan yang mendukung adopsi

teknolog secara berkelanjtan. Selain itu, pelaku UMKM disarankan untuk
mengikuti  pelatihan, workshop, maupun program pendampingan  vang
disediakan oleh pemerniniah guna meningkatkan pemahaman terhadap fitur-fitar

(S

Slemanmuart sehingga dapat dimanfastkan secars maksimal untuk pengembangan
usaha.
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3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelition dengan
menambahkan variabel lain di luar model UTAUT 2, seperti kepercayaan (trusi),
komprehensif. Selain itu, penelitian dapat menggunakan metode analisis yang
lebih kompleks seperti SEM atau SmartPLS. serta mengombinasikan pendekatan
mw&mmkuﬂmﬂ{mmdmhuaslm&mndmﬂm?ﬂmhmﬂm
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